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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan yang berkembang begitu pesat deimgsmenuntut
kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dalam ghaelapi dan
menyelesaikan setiap permasalahan, baik permasajamy berdampak positif,
maupun yang berdampak negatif. Dalam hal ini, mandisuntut bersikap kritis,
kreatif, dan inovatif dalam mengahadapi permasalggemasalahan itu.

Matematika adalah ilmu yang terstruktur, sistematengembangkan
sikap kreatif dan dinamis memegang peranan penimgk mempersiapkan
individu dalam menghadapi berbagai permasalahag wala. Oleh karena itu,
dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, matematienjadi salah satu
pelajaran penting untuk diberikan kepada pesedi&.di

Pembelajaran matematika harus dapat melatih pesidix dalam
mengembangkan sikap kritis, kreatif, dan inovéatnplikasinya, siswa diharapkan
dapat menggunakan hal-hal tersebut dalam menyldesberbagai permasalahan,
baik permasalahan di dalam kelas maupun permasalal@dam konteks
kehidupan nyata. Pembelajaran matematika yang haekadar mentransfer
pengetahuan guru kepada siswa merupakan tindakaman@ bijak’. Hal ini
dikarenakan kemampuan-kemampuan matematika yangardikan oleh
kurikulum 2004, seperti kemampuan penalaran, bergikis dan kreatif, serta
pemecahan masalah, tidak akan pernah tergali. Badajuan pembelajaran

matematika menurut Siskandar (Sapaat, 2005:2) lzdala



1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarikikgulan. Misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekspernmmenunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsisten.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkanjimaai, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergesinilp rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta olencoba.

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengomunikasikan gagasan, antara lain melalui pErdan lisan,
grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, kenoampsiswa dalam
pemecahan masalah matematika menjadi hal yangngeatituk dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditegaské&h dSuherman, dkk.,
(2001:83) bahwa pemecahan masalah merupakan bedgrarkurikulum yang
sangat penting, karena dalam proses pembelajarapumgenyelesaiannya siswa
dimungkinkan memperolen pengalaman menggunakan epEngn serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkal@ pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin. Senada dengan pernyataanMuin (2005:1) menyatakan
bahwa pemecahan masalah merupakan bagian pentingeddaku intelektual
individu. Sebagai contoh, pengambilan keputusam yapat dalam masalah yang
cukup kritis merupakan suatu perilaku intelekttabses pengambilan keputusan
ini tidaklah mudah, memerlukan strategi yang coddknentukan strategi yang

cocok inilah merupakan langkah pemecahan masalah.



Kenyataan di sekolah menunjukkan pemecahan masalalam
pembelajaran matematika belum dijadikan sebagaiatey yang utama. Guru
hanya sekadar memberikan latihan-latihan yang faérsiutin, sehingga
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa bstutnhnya tergali
secara optimal.

Di sisi lain, sebagaimana tercantum dalam kurikulnatematika sekolah,
tujuan diberikannya matematika antara lain agawasisnampu menghadapi
perubahan keadaan di dunia yang selalu berkemlma@i@lui latihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kaéismat, jujur, dan efektif. Hal ini
jelas merupakan tuntutan yang sangat tinggi yasektmungkin dicapai hanya
melalui hapalan, latihan pengerjaan soal yang flaérsutin, serta proses
pembelajaran biasa (Suherman, dkk., 2001:83). Udagat menjawab tuntutan
tersebut, tentunya diperlukan keterampilan intelektingkat tinggi yang dapat
dikembangkan melalui suatu pembelajaran yang dapatngkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Dengan kata ddutuhkan suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang dapat mémbsiswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan pemecahan amasahgat
tergantung pada kesadarannya tentang apa yancpliikeya dan bagaimana
melakukannya. Hal ini berkaitan dengan kesadaramakagnisinya. Metakognisi
merupakan kesadaran berpikir kita sehingga kitaadapelakukan tugas-tugas
khusus, dan kemudian menggunakan kesadaran ink uméngontrol apa yang
kita kerjakan (Jacob, 2000:2). Dengan kemampuarsaseorang dimungkinkan

memiliki kemampuan tinggi dalam pemecahan masdtahena dalam setiap



langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul peatany“Apa yang saya
kerjakan?”, “Mengapa saya mengerjakan ini?”, “Had g&aja yang bisa membantu
saya dalam menyelesaikan masalah ini?” (Suhernké&n, 2001:96).

Metakognisi menyadarkan siswa dalam belajar agarosesr
pembelajarannya berlangsung optimal. Selain gagdn kesadaran metakognisi
siswa akan mengetahui langkah-langkah apa yangs hdiambil jika mereka
gagal dalam memahami materi pelajaran.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan peadeakatakognitif
mutlak diperlukan untuk menyadarkan siswa dalamymlesaikan permasalahan
matematika. Jacob (2000:2) menjelaskan bahwa patatekni menyoroti belajar
tentang pentingnya pengawasan, monitoring, dampan@aan strategi belajar saat
kita belajar. Istilah “metakognisi” menggambarkanauan seorang siswa efektif
dapat memiliki suatu jangkauan strategi berbeda; klEEmampuan memonitor
prestasi belajar, membuat perubahan dimana perlu.

Penerapan pendekatan metakognitif dalam pembetajanatematika
merupakan salah satu upaya konkrit dalam meningkakkialitas pembelajaran
matematika di sekolah. Dengan kualitas pembelajayamg meningkat,
kompetensi matematika yang disyaratkan oleh KunmkuR004 diharapkan dapat
selalu ditingkatkan, salah satunya adalah kemamppemecahan masalah
matematika siswa.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti téctanntuk meneliti
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadakatakognitif sebagai
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemamppamecahan masalah

matematika siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahgkiypkan di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakantefkatan
metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemeca@salah
matematika siswa?

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ntétemdengan

menggunakan pendekatan metakognitif?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematikgatiemenggunakan
pendekatan metakognitif dapat meningkatkan kemampuemecahan
masalah matematika siswa.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajanatematika

dengan menggunakan pendekatan metakognitif.

D. Pentingnya Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kouogibatau manfaat
terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam penalbetajnatematika di SMP.

manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitimadalah sebagai berikut:



1. Bagi peneliti
Untuk mengetahui kontribusi penerapan pendekatatakognitif pada
pembelajaran matematika terhadap kemampuan penmecatasalah
matematika siswa.

2. Bagi siswa
Melalui pendekatan metakognitif siswa dapat lebnyadari apa yang
sedang dipelajarinya, sehingga pembelajaran ydaguttan optimal dan
pengetahuan yang diperolehnya dapat membantu dalaemecahkan
permasalahan yang dihadapinya, baik yang berkdgéagan pembelajaran
di kelas maupun terhadap permasalahan dalam keimdighari-hari.

3. Bagi guru
Jika penelitian ini berhasil, maka pendekatan nogmitif ini dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran di kelkhsisusnya apabila
yang ingin dicapai adalah peningkatan kemampuanepahan masalah

matematika siswa.

E. Hipotesis

Dari rumusan masalah di atas, hipotesis dalam pi@nehi adalah:
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yambefajarannya
dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebi deripada siswa yang

pembelajarannya dengan pembelajaran non metakfogniti



F. Definisi Operasional

Beberapa hal yang harus dijelaskan dalam peneirtiadalah:

1. Metakognisi adalah kesadaran berpikir kita sehingtgadapat melakukan
tugas-tugas khusus, dan kemudian menggunakan kesada untuk
mengontrol apa yang kita kerjakan (Jacob, 2000:2).

2. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif agedaibelajaran yang
menekankan pada kesadaran siswa terhadap apa ypatpjatinya.
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan metaKogmitdiupayakan
melalui tahapan (1) diskusi awal, (2) kemandir@dem (3) penyimpulan.

3. Masalah dalam matematika adalah sesuatu persoaag i (siswa)
sendiri mampu menyelesaikannya tanpa menggunakanatau algoritma
yang rutin (Ruseffendi, 1991:337).

4. Kemampuan adalah potensi seseorang untuk dapatkukela suatu
pekerjaaan atau pemikiran.

5. Pemecahan masalah menurut Polya (Firdaus, 2004d2®ah suatu usaha
mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapaiustujuan yang tidak
begitu segera dicapai.

6. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampua&orases
menggunakan pengetahuan dan informasinya dalamaupayncari jalan
keluar dari suatu permasalahan yang dilakukan umtekcapai tujuan
tertentu. Kemampuan dalam menyelesaikan suatu amaghtinjau dari
aspek (1) memahami masalah; (2) membuat rencangelpsaian; (3)

menyelesaikan soal; (3) serta memeriksa kembaili yeasy diperoleh.



7. Pembelajaran non metakognitif dalam penelitianait@lah pembelajaran
matematika dengan metode ekspositori. Metode imitil@ karakteristik
guru menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikearakgilannya
mengenai pola, aturan, atau dalil tentang konsepsiswa bertanya, guru
mengecek pemahaman siswa, guru memberikan conéwhselanjutnya

guru memberikan latihan soal.



